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ABSTRACT 

This study aims to analyze the determinants of students’ interest in investing in the capital market, namely 
investment knowledge, capital market training, and investment motivation. This research employs a 
quantitative approach using a causal associative method. Primary data were collected through 
questionnaires distributed to 395 students in Batam City, with the sample size determined using the Slovin 
formula at a 5% margin of error.The data were analyzed using multiple linear regression with the assistance 
of SPSS software. The results indicate that investment knowledge, capital market training, and investment 
motivation partially and simultaneously have a positive and significant effect on students’ interest in investing 
in the capital market. The coefficient of determination (R²) value of 0.791 shows that 79.1% of the variation in 
students’ investment inter est can be explained by these variables, while the remaining percentage is 
influenced by other factors outside the research model. The findings of this study are expected to contribute 
to efforts to enhance students’ investment literacy and participation in the capital market. 

Keywords: Capital Market Training, Investment Interest, Investment Knowledge, Investment 
Motivation. 

 
 

PENDAHULUAN 
Pasar modal menempati posisi strategis dalam 

tatanan ekonomi kontemporer, berfungsi ganda 
sebagai wahana pembiayaan berkelanjutan bagi 
dunia usaha dan sarana penanaman modal bagi 
publik. Kemajuan pesat teknologi finansial 
(fintech) turut memperluas jangkauan dan 
mempermudah akses terhadap instrumen 
investasi, termasuk bagi kalangan mahasiswa 
yang secara umum telah adaptif terhadap 
transformasi digital (Dahar et al., 2024; Zahra & 
Achyani, 2024). Pemahaman mengenai investasi 
berperan sebagai fondasi krusial yang 
membentuk kecenderungan seseorang untuk 
terlibat dalam aktivitas penanaman modal. Kajian 
empiris mengindikasikan bahwa tingkat literasi 
investasi yang memadai berkorelasi positif 
dengan kemampuan pengambilan keputusan 
keuangan yang lebih sistematis dan didasarkan 
pada pertimbangan rasional (Fitriasuri & 
Simanjuntak, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, 
(Putri et al., 2023) mengungkapkan bahwa 
pemahaman akan investasi berdampak positif 
pada ketertarikan untuk berinvestasi, antara lain 
melalui peningkatan keyakinan diri dalam 
menyeleksi dan memutuskan pilihan instrumen 
keuangan yang tepat.  

Realitas tersebut menggarisbawahi urgensi 
untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap 
faktor-faktor spesifik yang menjadi penggerak 
minat investasi di kalangan mahasiswa. Studi ini 

secara khusus menguji tiga determinan kunci yang 
diduga memiliki pengaruh signifikan, yaitu: 
Pengetahuan Investasi, Pelatihan Pasar Modal, 
dan Motivasi Investasi. 
1. Pengetahuan Investasi merupakan faktor 

dasar yang memengaruhi munculnya 
keinginan individu untuk terlibat dalam 
aktivitas investasi. Menurut (Fitriasuri & 
Simanjuntak 2022), pengetahuan investasi 
meliputi pemahaman mahasiswa mengenai 
prinsip-prinsip dasar investasi, jenis-jenis 
instrumen yang diperdagangkan di pasar 
modal, serta kemampuan dalam 
mengevaluasi risiko. Penelitian oleh (Putri et 
al., 2023) membuktikan bahwa semakin 
tinggi tingkat pengetahuan investasi yang 
dimiliki mahasiswa, semakin besar pula 
minat mereka untuk melakukan investasi. 

Pelatihan di bidang pasar modal menjadi salah 
satu faktor pendukung dalam menumbuhkan 
minat investasi mahasiswa. Melalui pelatihan 
yang bersifat praktis, mahasiswa dapat lebih 
mudah memahami penerapan ilmu investasi 
secara riil. Menurut (Anzelina et al. 2024), 
pelatihan yang berkaitan dengan pasar modal 
dapat membantu mahasiswa memahami 
prosedur investasi secara lebih mendalam dan 
menurunkan tingkat keraguan dalam mengambil 
keputusan investasi. Temuan tersebut didukung 
oleh penelitian (Kusnindar et al., 2021) yang 
menjelaskan bahwa pengalaman yang diperoleh 
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dari kegiatan pelatihan dapat membangun 
persepsi dan sikap yang lebih positif terhadap 
aktivitas investasi. 

Motivasi Investasi juga menjadi faktor 
psikologis yang tidak dapat diabaikan dalam 
mendorong minat mahasiswa berinvestasi. 
Motivasi merupakan faktor internal yang 
mendorong individu untuk melakukan suatu 
tindakan guna mencapai tujuan tertentu 
(Anggaraeni et al., 2024). Dalam kegiatan 
investasi, dorongan motivasi mahasiswa dapat 
muncul karena adanya ekspektasi untuk 
mendapatkan keuntungan, keinginan untuk 
membangun kemandirian secara finansial, dan 
upaya memenuhi kebutuhan di masa 
mendatang. Penelitian (Herdjiono & Jumiati 
2022) menunjukkan bahwa motivasi dalam 
berinvestasi memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap meningkatnya minat mahasiswa untuk 
melakukan investasi. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah 
memberikan bukti empiris yang lebih lengkap 
mengenai interaksi antara variabel pengetahuan 
investasi, pelatihan pasar modal, dan motivasi 
investasi pada mahasiswa di Batam. Temuan 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi Bursa Efek Indonesia (BEI) serta Galeri 
Investasi di perguruan tinggi dalam 
mengembangkan program edukasi yang lebih 
terarah dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh variabel pengetahuan investasi, 
pelatihan pasar modal, dan motivasi investasi 
dalam membentuk minat mahasiswa untuk 
berinvestasi pada pasar modal, baik melalui 
pengujian parsial maupun pengujian simultan 

 

KAJIAN TEORI 
2.1 Minat Berinvestasi  

Minat investasi dapat diartikan sebagai 
ketertarikan dan dorongan dari dalam diri 
individu untuk terlibat dalam kegiatan investasi. 
Dalam lingkungan pasar modal, minat tersebut 
menjadi aspek mendasar yang memengaruhi 
keputusan seseorang untuk mulai berpartisipasi 
sebagai investor (Dahar et al., 2024). Semakin 
tinggi minat seseorang, sehingga 
kecenderungan seseorang dalam mengambil 
keputusan investasi menjadi lebih besar (Zahra 
& Achyani, 2024) 

 
2.2 Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan investasi merupakan tingkat 
pemahaman individu terhadap prinsip-prinsip 
dasar investasi, cara kerja pasar modal, serta 
hubungan antara risiko dan potensi return. 
Pemahaman tersebut dapat membantu 
seseorang dalam membuat keputusan 
keuangan yang lebih logis dan rasional 
(Fitriasuri & Simanjuntak, 2022). Penelitian yang 
dilakukan oleh Putri et al. (2023) menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan investasi 
memberikan dampak yang searah terhadap 
minat berinvestasi mahasiswa, sebab 

pemahaman yang lebih baik mengenai investasi 
dapat meningkatkan kepercayaan diri calon 
investor. 

 
2.3 Pelatihan Pasar Modal 

Pelatihan pasar modal merupakan program 
edukasi yang disusun untuk memberikan 
pemahaman secara aplikatif mengenai 
mekanisme investasi. Kegiatan pelatihan tersebut 
berfungsi menghubungkan pengetahuan teoritis 
dengan penerapan investasi secara nyata 
(Kusnindar et al., 2021). Selain itu, (Anzelina et al. 
2024) menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa 
dalam kegiatan pelatihan pasar modal dapat 
meningkatkan minat mereka untuk melakukan 
investasi. 

 
2.4 Motivasi Investasi 

Motivasi investasi adalah dorongan yang 
berasal dari dalam diri individu untuk melakukan 
aktivitas investasi dengan tujuan memenuhi 
target keuangan di masa depan. Motivasi 
tersebut menjadi unsur penting yang 
memengaruhi perilaku individu (Anggaraeni et 
al., 2024). Selain itu, (Herdjiono & Jumiati 2022) 
menemukan bahwa motivasi investasi menjadi 
salah satu determinan penting yang 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk terjun sebagai investor di 
pasar modal. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 
1. H1 Pengetahuan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal. 

2. H2 Pelatihan pasar modal berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal. 

3. H3 Motivasi investasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal. 

4. H4 Pengetahuan investasi, pelatihan pasar 
modal, dan motivasi investasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk berinvestasi di 
pasar modal. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif 
kausal. Data dikumpulkan secara primer melalui 
penyebaran kuesioner kepada para responden.. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh 
mahasiswa dari berbagai program studi di Batam 
yang memiliki pengetahuan dasar mengenai 
investasi. Sampel ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, 
sehingga diperoleh 395 responden (Desli, 2025). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
non-probability sampling menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis data mencakup uji 
deskriptif, uji instrumen (validitas dan reliabilitas), 



 

uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier 
berganda, serta pengujian hipotesis 
menggunakan uji t dan uji F, yang seluruhnya 
dibantu dengan perangkat lunak SPSS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 
1 Analisis Deskriptit

 
 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengetahuan Investasi (X1) 395 7.00 25.00 22.0962 3.27672 
Pelatihan Pasar Modal (X2) 395 7.00 25.00 21.9392 3.12130 
Motivasi Investasi (X3) 395 7.00 25.00 21.9747 3.20443 
Minat Mahasiswa Untuk 
Berinvestasi Di Pasar Modal (Y) 

395 8.00 25.00 22.0506 2.83693 

Valid N (listwise) 395     

Sumber : Data Penelitian, 2025 
 

1. Variabel Pengetahuan Investasi (X1) 
memiliki nilai minimum sebesar 7,00, 
nilai maksimumnya sebesar 25,00, nilai 
rata-rata sebesar 22,0962, dan nilai 
standar deviasi sebesar 3,27672. 

2. Variabel Pelatihan Pasar Modal (X2) 
memiliki nilai minimum sebesar 7.00, 
nilai maksimumnya sebesar 25,00, nilai 
rata-rata sebesar 21,9392, dan nilai 
standar deviasi sebesar 3,12130. 

3. Variabel Motivasi Investasi (X3) 
memiliki nilai minimum sebesar 7,00, 
nilai maksimumnya sebesar 25,00, nilai 
rata-rata sebesar 21,9747, dan nilai 
standar deviasi sebesar 3,20443. 

4. Variabel Minat Mahasiswa Untuk 
Berinvestasi Di Pasar Modal (Y) 
memiliki nilai minimum sebesar 8,00, 
nilai maksimumnya sebesar 25,00, nilai 
rata-rata sebesar 22,0506, dan nilai 
standar deviasi sebesar 2,83693. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

2. Uji Validitas 
 Tabel 2 Hasil Uji Validitas  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Investasi(X1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Modal(X2) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Data Penelitian, 2025 

 

Variabel Item r-hitung r-tabel Sig. (2-tailed) Ketentuan Keterangan 

Y.1 0,791 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.2 0,831 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.3 0,761 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.4 0,759 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.5 0,757 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Minat Mahasiswa Y.6 0,774 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Berinvestasi (Y) Y.7 0,793 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.8 0,753 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.9 0,777 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.10 0,747 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.11 0,729 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Y.12 0,733 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.1 0,766 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.2 0,777 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.3 0,760 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.4 0,753 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.5 0,765 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.6 0,761 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.7 0,767 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Pengetahuan 
X1.8 0,762 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.9 0,772 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.10 0,705 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.11 0,723 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.12 0,800 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.13 0,736 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.14 0,757 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X1.15 0,723 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X2.1 0,795 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X2.2 0,813 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X2.3 0,794 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Pelatihan Pasar 
X2.4 0,830 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X2.5 0,790 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X2.6 0,809 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X2.7 0,794 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X3.1 0,775 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X3.2 0,860 0,159 <0,001 0,05 Valid 

Motivasi Investasi X3.3 0,750 0,159 <0,001 0,05 Valid 

 (X3) X3.4 0,804 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X3.5 0,764 0,159 <0,001 0,05 Valid 

X3.6 0,778 0,159 <0,001 0,05 Valid 

 



 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa 
nilai r-hitung < lebih besar daripada r-tabel, yang 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid 
dan layak digunakan.  

3. Uji Realibilitas 
Tabel 3 Hasil Uji Realibilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Ketentuan Keterangan 
 
 
 

 
 

Sumber : Data Penelitian, 2025 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel 
berada di atas batas minimum 0,6, sehingga 
data penelitian dapat dinyatakan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. 

 
4. Uji Normalitas 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas (One Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 
 

395 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.29815677 

Most Extreme Differences Absolute .050 

 Positive .050 

 Negative -.049 

Test Statistic  .050 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .019d 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction.   

d. This is a lower bound of the true significance.  

 

Sumber : Data Penelitian, 2025 
 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,019, yang 
berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengujian memenuhi kriteria yang ditetapkan

disimpulkan bahwa data diuji berdistribusi secara 
normal. Namun, mengingat jumlah sampel yang 
besar (n = 395), asumsi normalitas dapat diabaikan 
berdasarkan Central Limit Theorem.

 

5. Uji Multikolinearitas 
 

 
Model 

 
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 
Tolerance 

 
 
 

 
VIF 

1 X1 .259 3.865 
X2 .307 3.256 
X3 .232 4.302 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Penelitian, 2025 

Minat Mahasiswa Berinvestasi (Y) 0,800 0,6 Reliabel 

Pengetahuan Investasi (X1) 0,786 0,6 Reliabel 

Pelatihan Pasar Modal (X2) 0,796 0,6 Reliabel 

Motivasi Investasi (X3) 0,775 0,6 Reliabel 

 



 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
nilai Tolerance pada semua variabel independen 
berada di atas 0,1, sedangkan nilai VIF masing-
masing variabel kurang dari 10, variabel 
Pengetahuan Investasi X1 Nilai VIF untuk 
variabel Pengetahuan Investasi sebesar 3,865, 

Pelatihan Pasar Modal X2 sebesar 3,256, dan 
Motivasi Investasi X3 sebesar 4,302. Seluruh nilai 
VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. 
. 

 

6. Heteroskedastisitas  
Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.083 .311  6.698 .000 

 X1 -.048 .025 -.185 -1.897 .059 

 X2 -.014 .024 -.052 -.575 .565 

 X3 .012 .027 .045 .438 .661 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 

Sumber : Data Penelitian, 2025 
 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam 
tabel, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Hal ini terlihat dari nilai signifikansi yang 
melebihi 0,05, sehingga model regresi ini dapat 
dianggap layak untuk digunakan. 

7. Regresi Linear Berganda 
Tabel 7 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

 
Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
 

 B Std. Error Beta  

1 (Constant) 3.579 .489 
 

7.325 .000 

 X1 .337 .039 .389 8.543 .000 

 X2 .246 .038 .271 6.493 .000 

 X3 .256 .042 .289 6.029 .000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Penelitian, 2025 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 3.579 + 0,337 + 0,246 + 0,256 

Dengan mengacu pada hasil pengolahan data di 
atas, penjabaran lebih lanjut dapat disampaikan 
sebagai berikut: 

1. Jika variabel independen (X1, X2, dan X3) 
bernilai nol, maka nilai variabel dependen 
(Y) diprediksi sebesar 3.579. Nilai 
konstanta tersebut menggambarkan nilai 
dasar Y sebelum dipengaruhi oleh ketiga 
variabel independen. 

2. Koefisien regresi pengetahuan investasi 
(X1) sebesar 0,337 menandakan bahwa 
variabel tersebut memberikan pengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi (Y). Dengan kata lain, 
peningkatan satu satuan pada 
pengetahuan investasi akan meningkatkan 
minat berinvestasi mahasiswa sebesar 
0,330 satuan. 

 
3. Koefisien regresi sebesar 0,246 pada 

variabel pelatihan pasar modal (X2) 
menunjukkan hubungan positif dengan 
minat mahasiswa berinvestasi (Y). Setiap 
peningkatan satu satuan pelatihan pasar 
modal akan mendorong peningkatan minat 
berinvestasi mahasiswa sebesar 0,281 
satuan. 

4. Koefisien regresi sebesar 1,155 pada 
variabel motivasi investasi (X3) 
menunjukkan adanya hubungan positif 
dengan minat mahasiswa berinvestasi (Y). 
Setiap peningkatan satu satuan motivasi 
investasi akan mendorong peningkatan 
minat mahasiswa berinvestasi sebesar 
0,256 satuan. 



 

8. Uji Parsial (Uji t)  
Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 
 

 
Standardized 

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig. 
 

 B Std. Error Beta  

1 (Constant) 3.579 .489 
 

7.325 .000 

 X1 .337 .039 .389 8.543 .000 

 X2 .246 .038 .271 6.493 .000 

 X3 .256 .042 .289 6.029 .000 

a. Dependent Variable: Y      

Sumber : Data Penelitian, 2025 
 

Dengan mengacu pada hasil pengolahan data, 
nilai t-tabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 1,966. Nilai tersebut diperoleh 
dari perhitungan derajat kebebasan (Df) 
menggunakan rumus n − k − 1, yaitu 395 − 3 − 1 
sehingga menghasilkan Df sebesar 392. 
Penjelasan selanjutnya dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t yang telah 
dilakukan, variabel Pengetahuan Investasi 
(X1) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 
3,579 yang lebih besar dari t-tabel 1,966 
serta didukung oleh nilai signifikansi < 
0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan investasi (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
Mahasiswa Berinvestasi (Y), sehingga H1 
dinyatakan diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, 
variabel Pelatihan Pasar Modal (X2) 
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,493 
yang lebih besar dari t-tabel 1,966 dan 
didukung oleh nilai signifikansi sebesar 
0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa variabel X2 berpengaruh signifikan 
terhadap minat Mahasiswa Berinvestasi 

(Y), sehingga hipotesis H2 diterima. 
3. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, 

variabel Motivasi Investasi (X3) 
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,029 
yang lebih besar dari t-tabel 1,966 dan 
didukung oleh nilai signifikansi < 0,000. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
variabel X3 berpengaruh signifikan 
terhadap minat Mahasiswa Berinvestasi 
(Y), sehingga H3 diterima. 

9. Uji Simultan (Uji f) 
Tabel 9 Uji Simultan (Uji f) 

 
 

Model 
 

Sum of Squares 

ANOVAa 

df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 2507.014 3 835.671 492.110 . 000b 

 Residual 663.973 391 1.698   

 Total 3170.987 394    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 

Sumber : Data Penelitian, 2025 
 

Nilai F-hitung sebesar 492,110 yang diperoleh 
dari hasil perhitungan lebih besar dibandingkan 
dengan nilai F-tabel sebesar 2,63 dan memiliki 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa Pengetahuan 
Investasi (X1), Pelatihan Pasar Modal (X2), dan 
Motivasi Investasi (X3) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Mahasiswa Berinvestasi (Y). 

Dengan mengacu pada hasil analisis yang 
telah dilakukan, pernyataan mengenai pengaruh 
ketiga variabel independen secara bersama-
sama terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi 
dinyatakan dapat diterima. 



 

10. Koefisien Determinasi 
 

 Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .889a .791 .789 1.30313 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 

Sumber : Data Penelitian, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, 
dapat dijelaskan bahwa nilai R Square sebesar 
0,791 atau 79,1%. Artinya, sebesar 79,1% variabel 
Pengetahuan Investasi (X1), Pelatihan Pasar 
Modal (X2), dan Motivasi Investasi (X3) 
4.2 Pembahasan 

1. Hasil pengujian parsial menunjukkan 
bahwa variabel X1 memperoleh nilai t-
hitung sebesar 8,543 yang melebihi nilai t-
tabel 1,966 dengan tingkat signifikansi di 
bawah 0,001. Hal ini mengindikasikan 
bahwa variabel X1 berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel Y, sehingga 
hipotesis, sehingga H1 dinyatakan diterima. 
Hasil akhir bahwa penerapan sistem Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa 
pengetahuan investasi memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat mahasiswa dalam berinvestasi di 
pasar modal. Mahasiswa yang memahami 
dengan baik mengenai instrumen investasi, 
risiko, serta mekanisme pasar modal 
cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri 
yang lebih tinggi dalam mengambil 
keputusan investasi.. Pengetahuan yang 
memadai mampu menurunkan persepsi 
risiko dan ketidakpastian, sehingga 
mendorong minat mahasiswa untuk mulai 
berinvestasi 

2. Hasil pengujian parsial menunjukkan 
bahwa variabel X2 memiliki nilai t-hitung 
sebesar 6,493 yang melebihi nilai t-tabel 
1,966 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel X2 berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel Y, sehingga H2 

dinyatakan diterima. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam 
Pelatihan Pasar Modal memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk berinvestasi.. Pelatihan 
yang bersifat aplikatif dan berbasis praktik 
memberikan pengalaman langsung kepada 
mahasiswa mengenai proses transaksi dan 
analisis investasi. Hal ini meningkatkan 
self-efficacy mahasiswa dalam berinvestasi 
dan mengurangi rasa takut akan kerugian, 
sehingga minat berinvestasi semakin 
meningkat. 

3. Hasil pengujian parsial menunjukkan 
bahwa variabel X3 memiliki nilai t-hitung 
sebesar 6,029 yang melebihi nilai t-tabel 
1,966 dengan 

tingkat signifikansi di bawah 0,001. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel X3 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Y, sehingga H3 dinyatakan 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat motivasi investasi yang tinggi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa dalam 
berinvestasi di pasar modal. Motivasi yang 
kuat, baik yang bersifat intrinsik seperti 
keinginan mencapai kemandirian finansial 
maupun ekstrinsik seperti potensi 
keuntungan, mendorong mahasiswa untuk 
lebih aktif mencari informasi dan berani 
memulai investasi. Motivasi menjadi faktor 
psikologis utama yang mengubah niat 
menjadi tindakan nyata dalam berinvestasi. 

4. Nilai F-hitung sebesar 492,110 yang 
diperoleh dari hasil uji simultan lebih besar 
dibandingkan dengan nilai F-tabel sebesar 
2,63 dan memiliki nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Pengetahuan Investasi (X1), 
Pelatihan Pasar Modal (X2), dan Motivasi 
Investasi (X3) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Mahasiswa 
Berinvestasi (Y), sehingga H4 dapat 
diterima. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa ketiga variabel independen tersebut 
memiliki peran yang signifikan dalam 
menjelaskan variasi Minat Mahasiswa 
Berinvestasi.  

 

KESIMPULAN 
Motivasi investasi terbukti menjadi variabel 

yang memberikan pengaruh paling besar 
terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di 
pasar modal; 

 

1. Pengetahuan Investasi terbukti Memberikan 
pengaruh positif dan bermakna terhadap minat 
mahasiswa dalam melakukan investasi di 
pasar modal. Artinya H1 diterima. 

 
2. Pelatihan Pasar Modal Terbukti memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. 
Artinya H2 diterima. 



 

3. Motivasi Investasi terbukti berpengaruh 
Memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa dalam 
berinvestasi di pasar modal serta menjadi 
faktor yang paling dominan. Artinya H3 

diterima. 
4. Secara simultan, Pengetahuan Investasi, 

Pelatihan Pasar Modal, dan Motivasi Investasi 
secara bersama-sama Memberikan pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal 
Artinya H4 diterima. 

5. Kontribusi efektif model penelitian 
(Pengetahuan, Pelatihan, dan Motivasi) 
dalam menjelaskan Minat Berinvestasi 
mahasiswa adalah sebesar 79.1% (Adjusted 
R Square = 0.791). 
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